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BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN
A. Jenis penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya, yang pada hakikatnya penelitian ini bertujuan untuk menemukan secara spesifik dan realita tentang apa yang terjadi pada suatu saat ditengah-tengah kehidupan masyarakat
, dan penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan mendiskripsikan atau menjelaskan sesuatu seperti apa adanya. Metode ini memungkinkan peneliti memilih objek penelitian untuk dikaji secara mendalam dan bukan hanya membuat peta umum dari objek penelitian.

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, artinya data yang diperoleh melalui literatur, melalui lisan, serta hasil observasi dan wawancara, kemudian dikomparasikan secara kritis dan selanjutnya dideskripsikan secara naratif.
  


C.  Sumber data
Sumber data adalah subyek tempat memperoleh data.
 Adapun yang menjadi sumber data sehubungan dengan penelitian ini adalah:

a. Kepala SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang

Data yang akan diperoleh melalui kepala sekolah berupa gambaran umum sekolah yang dipimpinnya serta pandangannya terhadap kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru-guru bahasa Arab. 

b. Guru Bidang Studi Bahasa Arab

Melalui guru bidang studi bahasa Arab ini akan diperoleh data tentang materi bidang studi yang diajarkan, metode pembelajaran yang digunakan, aktivitas pembelajran yang dilaksanakan, serta teknik evaluasi hasil belajar siswa yang dilakukannya.

c. Siswa SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang

Melalui siswa SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang, penulis bermaksud memperoleh data tentang guru pada saat proses pembelajaran di dalam kelas, baik mengenai metode, media belajar dan aktifitas lainya. Adapun siswa sekolah ini berjumlah 361 orang. Namun dalam penelitian ini penulis tidak mewawancarai seluruh siswa tersebut, akan tetapi wawancara dilakukan kepada beberapa orang siswa saja. Hal ini didasarkan kepada teknik snowball sampling (bola salju) yaitu bertanya dengan satu orang siswa kemudian diteruskan kepada siswa lain lagi sampai diperoleh informasi yang lengkap tentang masalah yang diteliti.
 Dengan demikian, penulis tidak membatasi jumlah siswa yang diwawancarai dalam penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dilapangan, penulis menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data ini, diantaranya :

a. Observasi

Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 
 menurut Patton dalam Nasution (1988), dinyatakan bahwa manfaat observasi diantaranya adalah peneliti tidak hanya mengumpulkan daya yang banyak, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.

Melalui observasi ini penulis ingin memperoleh informasi tentang aktivitas yang berlangsung antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas, metode mengajar guru, proses evaluasi hasil belajar dan sebagainya. Observasi atau pengamatan ini dilakukan dengan memperhatikan secara teliti tingkah laku dan sikap guru terkait dengan kompetensi profesional yang dimilikinya dalam mengajar.

b. Wawancara

Wawancara, yaitu suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
 S. Nasution mengemukakan tiga pendekatan dalam melakukan wawancara, yaitu: a) dalam bentuk percakapan informal, yang mengandung unsur-unsur spontanitas, kesantaian, tanpa pola atau arah yang ditentukan sebelumnya, b) menggunakan lembaran berisi garis besar, pokok – pokok, topik atau masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan, dan c) menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terinci, namun bersifat terbuka yang telah dipersiapkan terlebih dahulu dan akan diajukan menurut urutan dan rumusan yang tercantum.
 Selanjutnya wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada sumber data yaitu guru-guru bahasa Arab, kepala sekolah, dan siswa-siswa SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang. Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang penyusunan materi-materi pembelajaran bahasa Arab, metode pembelajaran bahasa Arab, proses pembelajaran bahasa Arab, serta teknik evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru bahasa Arab SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang. 
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dokumentasi ini berupa arsip-arsip yang bisa dijadikan sebagai bukti yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti materi-materi pembelajaran bahasa Arab dan data-data tentang hasil ujian bahasa Arab siswa-siswa SMP Perguruan Islam Ar-Risalah Padang.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis deskriptif kualitatif, 
 yaitu menggambarkan permasalahan yang terjadi di lapangan sesuai apa adanya. Langkah awal yang dilakukan adalah memilah dan mengklasifikasikan data tersebut dan menggambarkannya secara verbal. Artinya data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi dijabarkan dalam bentuk pernyataan yang relevan dengan keadaan dilapangan tanpa bermaksud membandingkan / mengkomparasikan.

Analisa data penelitian ini dilakukandengan langkah – langkah:

a) Reduksi data, yaitu memilah dan memilih data yang sesuai dengan fokus penelitian sehingga data – data yang telah direduksi memberikan gambaran yang tajam mengenai hasil pengamatan.

b) Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk matrik atau bentuk penyajian lainnya, dengan demikian data lebih dapat dikuasai.

c) Pengambilan kesimpulan. Data yang telah diperoleh dan dipola dicarikan hubungannya, model dan tema sehingga dapat diperoleh kesimpulan.

F. Pemeriksaan dan Pengecekan Keabsahan Data

Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan dan pengecekan data penelitian ini didasarkan pada kriteria yang dikemukakan Lexy J. Moleong, yaitu: a) derajat kepercayaan ( credibility), b) keteralihan (transferability), c) kebergantungan (dependability),  dan d) kepastian (confirmability).

Pengabsahan data juga dapat dilakukan dengan: (a) memperpanjang waktu tinggal dengan mereka yang diteliti, (b) observasi lebih tekun, dan (c) trianggulasi data. Proses trianggulasi tersebut dilakukan terus menerus sepanjang proses pengumpulan data dan analisis data, sampai suatu saat peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada informan.

Trianggulasi dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang dikonfirmasikan informan kepada peneliti. Karena dalam penelitian kualitatif, persoalan pemahaman makna suatu hal bisa jadi berbeda antara satu orang dan lainya. Termasuk juga perbedaan pemahaman pemaknaan antara informan dan peneliti. Untuk itu trianggulasi dilakukan melalui dua cara, yaitu : pertama, dilakukan setelah wawancara dan observasi. Peneliti langsung melakukan uji pemahaman kepada informan. Namun, apabila wawancara itu akan dilakukan beberapa kali, di mana peneliti sendiri belum bisa memastikan kapan wawancara itu akan berakhir, uji pemahaman akan dilakukan pada wawancara berikutnya. Kedua, uji pemahaman dapat pula dilakukan diakhir penelitian ketika semua informasi sudah dipresentasikan dalam draf laporan, kemudian peneliti dapat meminta informan untuk membaca kembali draf laporan itu. Langkah terakhir ini biasanya yang paling komprehensif bagi informan untuk menguji apakah semua informasi yang diberikan dipahami secara benar oleh peneliti berdasarkan apa yang dimaksudkan pula oleh informan.
 Langkah terakhir ini bermanfaat pula untuk mengkonfirmasikan berbagai informasi yang diperoleh dari informan lain bahkan sumber-sumber lain, karena bisa jadi pada tahap akhir ini masih ada perbedaan-perbedaan informasi maupun pemaknaan informasi yang terjadi antara berbagai pihak.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian kualitatif terdiri dari beberapa tahap atau langkah yang harus dikerjakan, yaitu : 1) tahap pra lapangan, 2) kegiatan lapangan, 3) analisis, dan 4) penulisan laporan.
 Pada tahap pra lapangan hal-hal yang harus dikerjakan adalah : 1) menyusun rancangan penelitian, 2) memilih lapangan penelitian, 3) mengurus perizinan, 4) menjajaki dan menilai keadaan lapangan, 5) memilih dan memanfaatkan informasi, 6) menyiapkan perlengkapan penelitian, dan 7) memahami persoalan etika penelitian.

Pada tahap kegiatan lapangan hal-hal yang harus dikerjakan adalah: 1) memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri yang meliputi hal-hal, seperti penampilan, pengenalan, hubungan peneliti di lapangan dan lama waktu penelitian, 2) memasuki lapangan dengan melakukan kegiatan yang dimulai dengan menciptakan keakraban hubungan, mempelajari bahasa, dan melakukan peranan sebagai peneliti, dan 3) berperan serta sambil mengumpulkan data. Pada tahab ini hal yang dilakukan adalah mencatat data, meneliti suatu latar yang didalamnya terdapat pertentangan dan melakukan analisis lapangan.

Pada tahap ketiga baru dilakukan analisis data, yang meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu: 1) memahami konsep dasar analisis data, 2) menentukan tema dan merumuskan hipotesis, serta 3) bekerja dengan hipotesis. Sedangkan pada kegiatan akhir dari kegiatan penelitian ini adalah melakukan penulisan laporan penelitian dengan mendeskripsikan data hasil penelitian. Dalam hal ini yang menjadi  pedoman penulisan karya ilmiah (penulisan tesis) ini adalah pedoman yang ditetapkan oleh program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang.
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